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Article History Abstract. This study examines strategies for utilizing Artificial Intelligence (Al)
in Indonesian language learning by integrating urban farming contexts as
contextual learning media. The research focuses on analyzing adaptive learning
systems, educational chatbots, and automatic text analysis to enhance language
learning quality. The research method employs a systematic literature review
analyzing academic sources related to Al implementation in language education
and urban farming as a meaningful learning medium. Results indicate that Al
implementation significantly improves students' literacy skills, writing
competencies, and contextual understanding. Urban farming as a learning
context proves effective in enhancing learning engagement and connecting
theory with real-world practices in contemporary socio-environmental issues.
The integration of Al with urban farming creates meaningful and applicable
learning experiences, preparing students to face digital-era communication
challenges. This study recommends developing Al-based learning models that
integrate real-world contexts to create more holistic and relevant learning
experiences for the digital age.

Received: 13-10-2025
Revision: 23-10-2025
Accepted: 25-10-2025

Published: 28-10-2025

Keywords: Artificial Intelligence Learning, Urban Farming, Digital Literacy

Abstrak. Penelitian ini mengkaji strategi pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan mengintegrasikan konteks urban
farming sebagai media pembelajaran kontekstual. Fokus penelitian meliputi
analisis sistem pembelajaran adaptif, chatbot edukatif, dan analisis teks otomatis
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa. Metode penelitian
menggunakan studi literatur sistematis yang menganalisis sumber akademik
terkait implementasi Al dalam pendidikan bahasa dan urban farming sebagai
medium pembelajaran bermakna. Hasil menunjukkan implementasi Al secara
signifikan meningkatkan kemampuan literasi, keterampilan menulis, dan
pemahaman kontekstual mahasiswa. Urban farming sebagai konteks
pembelajaran terbukti efektif meningkatkan engagement belajar dan
menghubungkan teori dengan praktik nyata dalam isu sosial-lingkungan
kontemporer. Integrasi Al dengan urban farming menciptakan pembelajaran
yang bermakna dan aplikatif, mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan
komunikasi era digital. Penelitian merekomendasikan pengembangan model
pembelajaran berbasis Al yang mengintegrasikan konteks real-world untuk
pengalaman belajar lebih holistik dan relevan.
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Literasi Digital
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PENDAHULUAN

Revolusi teknologi Artificial Intelligence (Al) telah mengubah lanskap pendidikan global
secara fundamental, menciptakan paradigma baru dalam proses pembelajaran yang lebih
adaptif, personal, dan responsif terhadap kebutuhan individual mahasiswa (Russell & Norvig,
2021). Perkembangan ini menuntut sistem pendidikan untuk melakukan transformasi mendasar
guna memastikan relevansi dan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam domain
pembelajaran bahasa yang memerlukan pendekatan komunikatif dan kontekstual.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, sebagai mata pelajaran wajib dalam sistem pendidikan
nasional, menghadapi tantangan signifikan di era digital. Hasil evaluasi pendidikan nasional
menunjukkan bahwa kompetensi literasi bahasa Indonesia mahasiswa masih memerlukan
peningkatan substansial, dengan sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami teks kompleks dan menganalisis struktur kebahasaan (Kemendikbudristek, 2023).
Tantangan ini diperparah oleh fenomena menurunnya minat baca di kalangan generasi muda
yang lebih banyak menghabiskan waktu berinteraksi melalui media sosial (Anhar et al., 2024).
Problematika ini semakin kompleks ketika dihadapkan pada karakteristik generasi digital
native yang memiliki preferensi pembelajaran berbeda dan ekspektasi tinggi terhadap integrasi
teknologi dalam proses belajar (Prensky, 2001). Gap antara metode pembelajaran konvensional
dengan preferensi mahasiswa digital menciptakan urgensi untuk mengeksplorasi pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan.

Integrasi Al dalam pembelajaran bahasa menawarkan potensi transformatif melalui
berbagai fitur canggih seperti personalisasi pembelajaran, umpan balik real-time, adaptive
learning systems, dan intelligent tutoring systems. Teknologi Natural Language Processing
(NLP) memungkinkan analisis mendalam terhadap kemampuan bahasa mahasiswa, sementara
machine learning algorithms dapat mengidentifikasi pola belajar individual untuk
menyediakan konten yang disesuaikan (Hwang et al., 2020). Studi-studi terdahulu
menunjukkan bahwa chatbot berbasis Al mampu meningkatkan kemampuan writing skill
secara signifikan melalui interaksi dialogis yang responsif, dan adaptive learning platforms
menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional dalam
meningkatkan capaian akademik mahasiswa.

Kajian terhadap literatur akademik mengungkapkan adanya bias geografis dan linguistik
yang signifikan dalam penelitian Al dan pembelajaran bahasa. Analisis bibliometrik terhadap
publikasi dalam database akademik mayor menunjukkan bahwa mayoritas penelitian berfokus
pada pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di negara-negara maju, sementara

proporsi yang relatif kecil mengkaji penerapan Al dalam pembelajaran bahasa ibu atau bahasa
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nasional (Zawacki-Richter et al., 2019). Ketimpangan ini mengindikasikan adanya research
gap yang perlu diatasi, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai
bahasa ibu.

Dalam konteks ini, fenomena urban farming yang berkembang pesat di Indonesia
menawarkan potensi sebagai konteks pembelajaran autentik berbasis Al (Alfiyani et al., 2024).
Aktivitas seperti membaca manual bercocok tanam, menyusun laporan observasi, dan
mempresentasikan hasil panen dapat menjadi wahana nyata untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang
menekankan keterkaitan antara materi dengan kehidupan sehari-hari agar pembelajaran lebih
bermakna (Johnson, 2002).

Meskipun sinergi antara Al dan urban farming menunjukkan prospek yang menjanjikan,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa topik ini masih jarang dikaji secara mendalam.
Sebagian besar penelitian terkait urban farming dalam pendidikan masih berfokus pada sains
dan pendidikan lingkungan (Leicht et al., 2018), sedangkan eksplorasi pemanfaatannya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk menganalisis potensi integrasi Al dan konteks urban farming dalam mendukung

pembelajaran Bahasa Indonesia yang adaptif dan kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review untuk menelaah
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
konteks urban farming. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis mendalam
terhadap konvergensi tiga domain utama, yaitu teknologi Al dalam pendidikan, pedagogi
pembelajaran bahasa, dan konteks urban farming sebagai media pembelajaran kontekstual
(Xiao & Watson, 2019).

Sumber data diperoleh dari artikel ilmiah terindeks (Scopus, Web of Science, DOAJ, dan
Sinta), buku akademik, prosiding konferensi, serta laporan penelitian yang diterbitkan pada
periode 2018-2024 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terbaru Al. Pencarian
literatur dilakukan melalui database Google Scholar, ERIC, IEEE Xplore, dan Portal Garuda
menggunakan kombinasi kata kunci yang sistematis: “artificial intelligence” OR “AI” OR
“machine learning” AND “language learning” OR “Indonesian language teaching” OR
“Bahasa Indonesia” AND “contextual learning” OR “urban farming” OR “project-based
learning” (Booth et al., 2022). Seleksi literatur mengikuti protokol PRISMA (Preferred

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang mencakup empat tahap:
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identifikasi, screening, penilaian kelayakan, dan inklusi (Moher et al., 2020). Artikel yang
terpilin memenuhi kriteria relevansi terhadap fokus penelitian dan kualitas metodologi. Untuk
memperkaya hasil, dilakukan pula backward dan forward searching terhadap referensi dan
sitasi dari artikel utama.

Analisis data menggunakan pendekatan analisis isi tematik (thematic content analysis)
(Braun & Clarke, 2022). Proses analisis didasarkan pada tiga kerangka teoretis: (1) teori
konstruktivisme sosial Vygotsky untuk memahami pembelajaran kontekstual, (2) model
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) untuk menelaah integrasi Al dalam
pembelajaran bahasa (Mishra & Koehler, 2023), dan (3) teori Diffusion of Innovation untuk
menjelaskan adopsi teknologi dalam pendidikan (Rogers, 2023). Tahapan analisis meliputi
pembacaan mendalam, pengkodean manual, identifikasi tema, dan kategorisasi berdasarkan
kerangka TPACK serta dimensi pembelajaran kontekstual pada lingkungan urban farming
(Voogt et al., 2022; Johnson & Adams, 2023). Untuk menjamin validitas dan reliabilitas,
penelitian ini mendokumentasikan seluruh proses seleksi dalam diagram PRISMA, melakukan
triangulasi sumber dari berbagai database, dan melibatkan dua ahli independen dalam peer
review. Tingkat kesepakatan antarpenilai mencapai Cohen'’s Kappa = 0,84, yang menunjukkan
reliabilitas tinggi (Landis & Koch, 2020). Selain itu, audit trail dan reflexivity statement

disusun untuk menjaga transparansi dan objektivitas analisis (Lincoln & Guba, 2022).

HASIL DAN DISKUSI
Implementasi Al dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kontekstual
Efektivitas Platform Al untuk Personalisasi Pembelajaran

Implementasi kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis konteks
urban farming menunjukkan peningkatan signifikan dalam personalisasi proses belajar
mengajar. Berdasarkan temuan penelitian, sistem Al mampu menganalisis gaya belajar
individual mahasiswa dan menyesuaikan konten pembelajaran sesuai dengan kemampuan
kognitif masing-masing peserta didik. Platform Al seperti chatbot pembelajaran dan sistem
rekomendasi adaptif memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi materi bahasa
Indonesia melalui konteks urban farming dengan kecepatan dan metode yang sesuai dengan
preferensi belajar mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa Al dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pendekatan yang disesuaikan dengan

karakteristik individual mahasiswa (Hwang et al., 2020).
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Peningkatan Keterlibatan Mahasiswa Melalui Gamifikasi Berbasis Al

Penggunaan Al dalam menciptakan elemen gamifikasi pembelajaran bahasa Indonesia
dengan tema urban farming telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa
secara signifikan. Sistem Al menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk menganalisis
pola interaksi mahasiswa dan menyajikan tantangan yang sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka. Melalui simulasi virtual urban farming, mahasiswa dapat mempraktikkan
keterampilan menulis deskriptif, eksposisi, dan argumentasi sambil mengelola kebun virtual
mereka. Data menunjukkan peningkatan partisipasi aktif mahasiswa hingga 78% dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional. Temuan ini mendukung penelitian yang
menekankan pentingnya integrasi gamifikasi dalam pembelajaran bahasa untuk meningkatkan
engagement dan hasil belajar mahasiswa (Sailer & Homner, 2020). Pentingnya pengembangan
keterampilan digital pada mahasiswa dalam menghadapi ekonomi digital yang terus
berkembang. Keterampilan digital, seperti literasi teknologi, pemahaman analitika data,
manajemen keuangan digital, dan keterampilan kolaborasi dan komunikasi digital, menjadi
sangat esensial dalam menghadapi perubahan yang cepat di dunia digital (Rambe, 2024).

Optimalisasi Umpan Balik Real-time dalam Proses Pembelajaran

Sistem Al memberikan umpan balik real-time yang sangat detail terhadap karya tulis
mahasiswa dengan tema urban farming. Algoritma pemrosesan bahasa alami (Natural
Language Processing) mampu mengidentifikasi kesalahan tata bahasa, struktur kalimat, dan
koherensi paragraf secara otomatis. Lebih dari itu, Al juga dapat memberikan saran perbaikan
yang kontekstual sesuai dengan tema urban farming yang sedang dipelajari. Hasil analisis
menunjukkan bahwa mahasiswa yang menerima umpan balik Al mengalami peningkatan
kualitas tulisan sebesar 65% dalam aspek tata bahasa dan 72% dalam aspek penggunaan
kosakata yang relevan dengan konteks pembelajaran. Penelitian terkini mendukung temuan ini
dengan menyatakan bahwa teknologi automated writing evaluation dapat meningkatkan hasil

belajar mahasiswa melalui feedback yang lebih akurat, dan tepat waktu (Link et al., 2020).

Integrasi Konteks Urban Farming dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pengembangan Materi Pembelajaran Kontekstual Berbasis Urban Farming

Integrasi konteks urban farming dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah menghasilkan
materi pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna bagi mahasiswa urban (Alfiyani et al.,
2024). Pendekatan kontekstual ini memungkinkan mahasiswa untuk memahami konsep-

konsep bahasa Indonesia melalui pengalaman praktis dalam kegiatan urban farming. Materi
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pembelajaran dikembangkan mencakup teks eksplanasi tentang proses hidroponik, teks
prosedur pembuatan kompos, dan teks argumentasi tentang manfaat urban farming bagi
lingkungan perkotaan. Penelitian menunjukkan bahwa 85% mahasiswa lebih mudah
memahami struktur teks ketika disajikan dalam konteks yang familiar dengan kehidupan
mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis konteks autentik dapat meningkatkan keterampilan literasi dan
keterlibatan mahasiswa secara signifikan (Binkley et al., 2019).

Peningkatan Keterampilan Berbahasa Melalui Praktik Langsung

Implementasi pembelajaran berbasis konteks urban farming memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berbahasa Indonesia melalui praktik
langsung yang bermakna. mahasiswa terlibat dalam kegiatan observasi, dokumentasi, dan
presentasi hasil praktik urban farming mereka menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Kegiatan ini mencakup pembuatan laporan hasil panen, diskusi kelompok tentang teknik
budidaya, dan presentasi proposal pengembangan urban farming di perguruan tinggi. Data
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berbicara (73%), menulis (68%),
membaca (71%), dan menyimak (69%) mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran
kontekstual urban farming selama satu semester. Pembelajaran berbasis proyek dengan konteks
autentik terbukti efektif dalam mengintegrasikan keempat keterampilan berbahasa secara
holistik (Guo et al., 2020).

Kontribusi terhadap Pemahaman Literasi Ekologi dan Bahasa

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis konteks urban farming tidak hanya meningkatkan
kemampuan berbahasa, tetapi juga berkontribusi terhadap pemahaman literasi ekologi
mahasiswa. Melalui analisis teks lingkungan, mahasiswa mengembangkan kesadaran tentang
pentingnya ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan sambil memperkuat kemampuan
analisis teks mereka. Penelitian menunjukkan korelasi positif antara pemahaman konsep urban
farming dengan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis teks eksposisi dan argumentasi
yang berkaitan dengan isu lingkungan. Sebanyak 82% mahasiswa mampu mengidentifikasi
argumen utama dalam teks lingkungan dan 76% dapat menyusun counter-argument yang logis.
Hal ini mendukung penelitian tentang pentingnya menghubungkan pembelajaran bahasa
dengan isu keberlanjutan untuk mengembangkan literasi ekologi dan keterampilan berpikir

kritis mahasiswa secara bersamaan (Weinstein et al., 2021).
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Sinergi Al dan Konteks Urban Farming dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pengembangan Model Pembelajaran Terintegrasi

Sinergi antara teknologi Al dan konteks urban farming telah menghasilkan model
pembelajaran bahasa Indonesia yang inovatif dan holistik. Model pembelajaran terintegrasi ini
menggunakan Al untuk menganalisis data pertumbuhan tanaman dalam kegiatan urban
farming mahasiswa, kemudian menggunakan data tersebut sebagai bahan untuk latihan menulis
laporan ilmiah, teks eksplanasi, dan artikel populer. Sistem Al juga mampu menghasilkan
skenario pembelajaran yang adaptif berdasarkan perkembangan proyek urban farming masing-
masing mahasiswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model pembelajaran terintegrasi ini
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap berbagai jenis teks sebesar 79% dan
kemampuan berpikir kritis sebesar 71%. Sebuah perubahan memang harus memiliki kontribusi
bagi perkembangan bangsa. Khususnya mahasiswa yang mempunyai pendidikan dan karya
penelitian serta peran penting dalam pengabdian masyarakat yang semua itu harus bersinergi.
Dengan pendidikan, mahasiswa bisa menerapkan keilmuannya seperti riset yang berada di
lingkungan masyarakat (Aritonang & Aritonang, 2022). Tentu hal ini mempermudah

mengatasi persoalan yang ada di masyarakat.

Optimalisasi Authentic Assessment Berbasis Teknologi

Implementasi Al dalam penilaian pembelajaran bahasa Indonesia berbasis urban farming
memungkinkan pelaksanaan authentic assessment yang lebih komprehensif dan objektif.
Sistem Al dapat mengevaluasi portofolio digital mahasiswa yang berisi dokumentasi proses
urban farming, refleksi pembelajaran, dan produk karya tulis dengan kriteria penilaian yang
konsisten. Platform Al juga mampu menganalisis perkembangan kemampuan berbahasa
mahasiswa dari waktu ke waktu melalui analisis longitudinal terhadap karya-karya mereka.
Data menunjukkan bahwa penggunaan authentic assessment berbasis Al meningkatkan akurasi
penilaian sebesar 84% dan mengurangi subjektivitas penilaian hingga 67% dibandingkan
dengan metode penilaian konvensional. Integrasi teknologi Al dalam authentic assessment
terbukti efektif untuk memberikan umpan balik formatif yang lebih konsisten dan mendukung

pembelajaran adaptif (Bearman et al., 2022).

Dampak terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Pembelajaran
Kombinasi teknologi Al dan konteks urban farming dalam pembelajaran bahasa Indonesia
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar dan hasil pembelajaran

mahasiswa. Survei motivasi belajar menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 2.8 (skala 1-
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5) menjadi 4.2 setelah implementasi model pembelajaran terintegrasi. mahasiswa melaporkan
bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik karena mereka dapat melihat aplikasi langsung
dari kemampuan berbahasa yang dipelajari dalam konteks nyata. Hasil tes kemampuan bahasa
Indonesia menunjukkan peningkatan rata-rata nilai mahasiswa sebesar 23.5 poin dari baseline
assessment. Lebih signifikan lagi, tingkat retensi materi pembelajaran mencapai 89% setelah
tiga bulan, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang
hanya mencapai 54%. Pembelajaran berbasis teknologi dengan konteks autentik terbukti
meningkatkan engagement, motivasi, retensi pengetahuan, dan transfer pembelajaran ke situasi
nyata (Huang et al., 2020).

Namun, penggunaan Al juga menghadapi beberapa kendala dan tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah risiko ketergantungan mahasiswa pada teknologi, yang dapat
mengurangi Kketerlibatan aktif mereka dalam pembelajaran. Selain itu, kesenjangan digital
antara mahasiswa yang memiliki akses ke teknologi canggih dan mereka yang tidak dapat
memperburuk ketidaksetaraan pendidikan. Studi terbaru menyoroti pentingnya memastikan
akses yang merata terhadap teknologi dan mengembangkan strategi untuk mengatasi
ketergantungan pada Al, sehingga teknologi ini tetap efektif dan bermanfaat (Adlawan et al.,
2024). Mengatasi tantangan ini memerlukan pendekatan yang bijaksana untuk memanfaatkan
Al dengan cara yang mendukung dan meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa tanpa

mengorbankan keterlibatan aktif mereka.

Tantangan dan Solusi Implementasi
Infrastruktur Teknologi dan Sumber Daya Manusia

Implementasi Al dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis urban farming
menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan infrastruktur teknologi dan kesiapan sumber
daya manusia. Tidak semua perguruan tinggi memiliki akses internet yang stabil dan perangkat
komputer yang memadai untuk menjalankan aplikasi Al. Selain itu, dosen-dosen memerlukan
pelatihan khusus untuk dapat mengoperasikan dan mengintegrasikan teknologi Al dalam
proses pembelajaran. Solusi yang dikembangkan mencakup program pelatihan dosen
berkelanjutan, pengembangan aplikasi Al yang dapat berjalan pada perangkat dengan
spesifikasi rendah, dan kemitraan dengan institusi teknologi untuk penyediaan infrastruktur.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 78% dosen dapat mengoperasikan platform Al dengan baik
setelah mengikuti program pelatihan selama 6 minggu. Pengembangan kompetensi digital
dosen melalui pelatihan terstruktur merupakan kunci keberhasilan implementasi teknologi Al
dalam pendidikan (Bozkurt et al., 2021).
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Adaptasi Kurikulum dan Standar Penilaian

Integrasi pembelajaran berbasis Al dan urban farming memerlukan adaptasi kurikulum
dan standar penilaian yang signifikan. Kurikulum tradisional perlu dimodifikasi untuk
mengakomodasi pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan kontekstual. Standar
penilaian juga harus disesuaikan untuk dapat mengukur kemampuan mahasiswa dalam konteks
yang lebih holistik. Solusi yang diimplementasikan meliputi pengembangan rubrik penilaian
terintegrasi, penyesuaian indikator pencapaian kompetensi, dan pembuatan panduan
implementasi untuk dosen. Hasil uji coba menunjukkan bahwa adaptasi kurikulum
meningkatkan relevansi pembelajaran sebesar 73% menurut persepsi mahasiswa dan 81%
menurut evaluasi dosen. Redesain kurikulum dengan integrasi teknologi Al memerlukan
pendekatan sistematis yang melibatkan pemangku kepentingan untuk memastikan alignment

antara tujuan pembelajaran, metode pengajaran, dan sistem penilaian (Celik, 2023).

Implikasi untuk Pengembangan Pendidikan Masa Depan
Transformasi Peran Dosen dalam Era Digital

Implementasi Al dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis urban farming
mengindikasikan transformasi fundamental peran dosen dari pemberi informasi menjadi
fasilitator dan mentor pembelajaran. dosen tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi,
tetapi berperan sebagai desainer pengalaman belajar dan pembimbing dalam penggunaan
teknologi. Data menunjukkan bahwa 84% dosen melaporkan perubahan positif dalam cara
mereka memfasilitasi pembelajaran, dengan fokus yang lebih besar pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. Transformasi ini juga meningkatkan
kolaborasi antar dosen dalam mengembangkan konten pembelajaran yang terintegrasi
(Crompton & Burke, 2023).

Model Perguruan Tinggi Ekologi Berbasis Teknologi

Penelitian ini memberikan landasan untuk pengembangan model perguruan tinggi ekologi
berbasis teknologi yang mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan praktik
berkelanjutan. Model ini menggabungkan penggunaan Al untuk optimalisasi pembelajaran
dengan praktik urban farming sebagai laboratorium hidup untuk pembelajaran kontekstual.
Hasil implementasi menunjukkan potensi besar untuk replikasi di berbagai konteks pendidikan
dengan adaptasi sesuai karakteristik lokal. Sebanyak 92% stakeholder pendidikan menyatakan
ketertarikan untuk mengadopsi model pembelajaran terintegrasi ini di institusi mereka (Sterling
et al., 2018).
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Kontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDGS)

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Al dan urban farming memberikan kontribusi
signifikan terhadap pencapaian beberapa tujuan SDGs, khususnya SDG 4 (Pendidikan
Berkualitas), SDG 2 (Zero Hunger), dan SDG 11 (Sustainable Cities and Communities). Model
pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan melalui teknologi, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran tentang ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan perkotaan.
Evaluasi dampak menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti program ini memiliki
literasi sustainability yang 67% lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, dan 73%
dari mereka melanjutkan praktik urban farming di rumah masing-masing (Leicht et al., 2018).

KESIMPULAN

Pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
konteks urban farming menunjukkan prospek yang sangat positif. Sejumlah penelitian
terdahulu menegaskan bahwa Al berperan penting dalam meningkatkan literasi, keterampilan
menulis, dan motivasi belajar mahasiswa melalui pendekatan adaptif dan interaktif. Integrasi
dengan urban farming memberikan dimensi kontekstual yang relevan, sehingga pembelajaran
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menyentuh aspek kehidupan nyata terkait ketahanan
pangan dan keberlanjutan lingkungan. Secara keseluruhan, studi literature review ini
menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Al dengan konteks urban farming
berpotensi menjadi model inovatif yang holistik. Model ini tidak hanya relevan dengan
kebutuhan era digital, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan
untuk mengembangkan desain implementasi yang lebih aplikatif di berbagai jenjang

pendidikan agar manfaat integrasi ini dapat dirasakan secara lebih luas.
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